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A. Kajian Teoritis 
1. Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Perkembangan model pembelajaran  dari waktu kewaktu terus 
mengalami perubahan. Model-model pembelajaran tradisional kini mulai 
ditinggalkan berganti dengan model yang lebih modern.Sejalan dengan 
pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran, salah satu model 
pembelajaran yang kini banyak mendapat respon adalah model 
pembelajaran kooperatif atau cooperative learning. 
Pembelajaran kooperatif  merupakan sebuah kelompok strategi 
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk 
mencapai tujuan bersama. Prinsip pembelajaran kooperatif terdapat dalam 
al-qur’an surat Al-Maidah ayat 2: 
                        
               
 
Artinya:”……… dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 








berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”8. 
 
Dan dalam hadis nabi yang diriwayatkan oleh HR Imam Bukhari, 
Muslim dan An- Nasai yang artinya: 
“Orang mukmin itu bagi mukmin lainya seperti bangunan, 
sebagianya menguatkan sebagian yang lain. Kemudian nabi 
Muhammad menggabungkan jari-jari tanganya.Ketika itu Nabi 
Muhammad duduk, tiba-tiba datang seorang lelaki meminta 
bantuan. Nabi hadapkan wajahnya kepada kami dan bersabda : 
tolonglah dia, maka kamu akan mendapatkan pahala dan Allah 
menempatkan lewat lisan Nabi-nya apa yang dia kehendaki “     
( HR Imam Bukhari, Muslim dan An Nasai ) 
 
Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk 
meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman 
sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta 
memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-
sama siswa yang berbeda latar belakangnya.Jadi dalam pembelajaran 
kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun guru. Dengan 
bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka 
siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama 
manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan diluar sekolah.
9
 
b. Implikasi Model Pembelajaran Kooperatif 
1) Belajar kooperatif dapat mengembangkan tingkah laku kooperatif dan 
hubungan yang baik antar siswa serta memperbaiki hubungan antar 
suku,dan etnis dalam kelas multibudaya dan memperbaiki hubungan 
antar siswa normal dan siswa penyandang cacat 
                                                             
8
  Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahan, special for women. Syamil Al-







2) Belajar kooperatif dapat mengembangkan kemampuan akademis siswa. 
Siswa belajar lebih banyak daripada guru dan interaksi yang terjadi 
dalam belajar mengajar kooperatif dapat memacu terbentuknya ide baru 
dan memperkaya perkembangan intelektual siswa 
3) Kelompok kecil memberikan dukungan sosial untuk belajar. Kelompok 
kecil membentuk suatu forum dimana siswa menanyakan pertanyaan, 
mendiskusikan pendapat, belajar dari pendapat orang lain, member kritik 
yang membangun dan menyimpulkan penemuan mereka dalam bentuk 
tulisan 
4) Kelomopok kecil menawarkan kesempatan untuk sukses bagi semua 
siswa. Interaksi dalam kelompok dirancang untuk semua anggota 
mempelajari konsep dan strategi pemecaha masalah 
5) Suatu masalah idealnya cocok untuk didiskusikan secara kelompok, 
sebab memiliki solusi yang dapat diidemonstrasikan secara objektif . 
Siswa dapat mempengaruhi siswa lain dengan argumentasi yang logis. 




2. Model Pembelajaran Learning Cycle 5 Fase (LC 5E) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle 5 Fase (LC 5E) 
Siklus Belajar (Learning Cycle) atau dalam penulisan ini disingkat LC 
adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 
centered). LC merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang 







diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan 
aktif. LC pada mulanya terdiri dari fase-fase eksplorasi (exploration), 




Siklus belajar merupakan salah satu model pembelajaran dengan 
pendekatan kontruktivis. Teori konstruktivistik dikembangkan oleh Piaget 
pada pertengahan abad 20. Piaget berpendapat bahwa pada dasarnya setiap 
individu sejak kecil telah memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri. Pengetahuan yang dikonstruksi oleh anak sebagai 
subjek, maka akan menjadi pengetahuan yang bermakna, sedangkan 
pengetahuan yang hanya diperoleh melalui proses pemberitahuan tidak akan 
menjadi pengetahuan yang bermakna. Pengetahuan tersebut hanya untuk 
diingat sementara setelah itu dilupakan.
12
 
b. Tahapan dalam Pembelajaran Learning Cycle 5 Fase (LC 5E) 
Awalnya siklus pembelajaran terdiri atas 3 tahap, yaitu : eksplorasi 
(exploration), pengenalan konsep (concept introduction) dan penerapan 
konsep (concept application). Kemudian, tiga siklus tersebut dikembangkan 
menjadi 5 tahap, yaitu : pembangkitan minat (engagement), eksplorasi 
(exploration), penjelasan (explanation), elaborasi (elaboration/extention) 
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dan evaluasi (evaluation). Kelima tahap tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut : 
 
Gambar II. 1: Siklus Learning Cycle 5 Fase 
1) Pembangkitan Minat (engagement) 
Tahap ini merupakan tahap awal dari siklus belajar. Pada tahap ini, guru 
berusaha membangkitkan dan mengembangkan minat dan keingintahuan 
(curiosity) siswa tentang topik yang akan diajarkan. Hal ini dilakukan 
dengan cara mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam 
kehidupan sehari-hari (yang berhubungan dengan topik bahasan). 
Dengan demikian, siswa akan memberikan respons/jawaban, kemudian 
jawaban siswa tersebut dapat dijadikan pijakan oleh guru untuk 
mengetahui pengetahuan awal siswa tentang pokok bahasan. Kemudian 
guru perlu melakukan identifikasi ada  atau tidaknya kesalahan konsep 
pada siswa. Dalam hal ini guru harus membangun keterkaitan antara 







2) Eksplorasi (exploration) 
Eksplorasi merupakan tahap kedua model siklus belajar. Pada tahap ini 
dibentuk kelompok-kelompok kecil antara 2-4 siswa, kemudian diberi 
kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok kecil tanpa 
pembelajaran langsung dari guru. Dalam kelompok ini siswa di dorong 
untuk menguji hipotesis dan atau membuat hipotesis baru, mencoba 
alternatif pemecahannya dengan teman sekelompok, melakukan dan 
mencatat pengamatan serta ide-ide atau pendapat yang berkembang 
dalam diskusi. Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan 
motivator. Pada dasarnya tujuan tahap ini adalah mengecek pengetahuan 
yang dimiliki siswa apakah sudah benar, masih salah, atau mungkin 
sebagian salah, sebagian benar.   
3) Penjelasan (explanation) 
Penjelasan merupakan tahap ketiga dalam siklus belajar. Pada tahap 
penjelasan, guru dituntut mendorong siswa untuk menjelaskan suatu 
konsep dengan kalimat atau pemikiran sendiri, meminta bukti dan 
klarifikasi atas penjelasan siswa, dan saling mendengar secara kritis 
penjelasan antarsiswa atau guru. Dengan adanya diskusi tersebut, guru 
memberi defenisi dan penjelasan tentang konsep yang dibahas, dengan 
memakai penjelasan siswa terdahulu sebagai dasar diskusi.  
4) Penerapan Konsep (elaboration) 
Elaborasi merupakan tahap keempat siklus belajar. Pada tahap elaborasi 





situasi baru atau konteks yang berbeda. Dengan demikian, siswa akan 
dapat belajar secara bermakna, karena telah dapat menerapkan atau 
mengaplikasikan konsep yang baru dipelajarinya dalam situasi baru. Jika 
tahap ini dapat dirancang dengan baik oleh guru maka motivasi belajar 
siswa akan meningkat. Meningkatnya motivasi belajar siswa tentu dapat 
mendorong peningkatan hasil belajar siswa.   
5) Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi merupakan tahap akhir dari siklus belajar. Pada tahap evaluasi, 
guru dapat mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa dalam 
menerapkan konsep baru. Siswa dapat melakukan evaluasi diri dengan 
mengajukan pertanyaan terbuka dan mencari jawaban yang 
menggunakan observasi, bukti, dan penjelasan yang diperoleh 
sebelumnya. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan guru sebagai bahan 
evaluasi tentang proses penerapan metode siklus belajar yang sedang 
diterapkan, apakah sudah berjalan dengan sangat baik, cukup baik, atau 
masih kurang. Demikian pula melalui evaluasi diri, siswa akan dapat 




c. Keuntungan dan Kelebihan Pembelajaran Learning Cycle 5 Fase (LC 
5E) 
Learning Cycle merupakan strategi jitu bagi pembelajaran sains di 
sekolah menengah karena dapat dilakukan secara luwes dan memenuhi 
                                                             





kebutuhan nyata guru dan siswa. Dilihat dari dimensi guru penerapan 
strategi ini dapat memperluas wawasan dan meningkatkan kreatifitas guru 
dalam merancang kegiatan pembelajaran. Sedangkan ditinjau dari dimensi 
pelajar atau siswa, penerapan strategi ini memberi keuntungan yaitu :  
1) Meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif 
dalam proses pembelajaran. 
2) Membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa. 
3) Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Adapun kekurangan dalam penerapan strategi ini dalam proses 
pembelajaran, yang harus diantisipasi dan diperkirakan yaitu : 
1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 
langkah-langkah pembelajaran. 
2) Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam merancang dan 
melaksanakan proses pembelajaran. 
3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi.14 
Learning Cycle dalam tiap fasenya mewadahi siswa untuk secara aktif 
membangun konsep-konsepnya sendiri dengan cara berinteraksi dengan 
lingkungan fisik maupun sosial. Implementasi LC dalam pembelajaran 
sesuai dengan pandangan kontruktivis yaitu : 
1) Siswa belajar secara aktif. Siswa mempelajari materi secara bermakna 
dengan bekerja dan berpikir. Pengetahuan dikonstruksi dari pengalaman 
siswa. 
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2) Informasi baru yang dimiliki siswa berasal dari interpretasi individu. 
3) Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang 
merupakan pemecahan masalah. 
15
 
Sehingga, proses pembelajaran bukan lagi sekedar transfer 
pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi merupakan proses perolehan konsep 
yang berorientasi pada keterlibatan siswa secara aktif dan langsung. 
3. Media  
Media adalah alat saluran komunikasi, kata media berasal dari bahasa 
latin yang merupakan bentuk jamak dari medium. Secara harfiah, media berarti 
perantara, yaitu perantara antara sumber pesan dengan penerima pesan.Dalam 
aktifitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat 
membawa informasi dan pengetahuandalam interaksi yang berlangsung antara 
pendidik dengan siswa. 
Dilihat dari sifatnya media pembelajaran dapat dibagi kedalam : 
a. Media auditif  yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang 
hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 
b. Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 
unsur suara, yang termasuk dalam media ini adalah film slide, foto, 
transparasi, lukisan, gambar dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti 
media grafis. 
                                                             





c. Media audiovisual yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya berbagai 
rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain sebagainya. 
Ada beberapa fungsi penggunaan media dalam proses 
pembelajaran,diantaranya: 
a. menarik perhatian siswa 
b. Membantu untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran 
c. Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan) 
d. Mengatasi keterbatasan ruang 
e. Pembelajaran lebih komunikatif dan produktif 
f. Waktu pembelajaran bisa dikondisikan 
g. Menghilangkan kebosanan siswa dalam belajar 
h.  Meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari sesuatu/menimbulkan 
gairah belajar 
i.  Melayani gaya belajar siswa beraneka ragam 




Agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk 
membelajarkan siswa,maka ada sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan, 
diantaranya :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
                                                             





a. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 
c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan kondisi 
siswa. 
d. Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisien. 
e. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 
mengoperasikan kesalahan-kesalahan prinsip dalam menggunakan media 
pembelajaran yang pada akhirnya penggunaan media bukan menambah 
kemudahan siswa belajar malah sebaliknya, mempersulit siswa belajar. 
4. Teka-teki Silang 
Teka-teki silang adalah suatu permainan dengan memberikan 
sekumpulan pertanyaan kepada kelompok, dengan jawaban mengisi di 
ruang-ruang kosong (berbentuk kotak putih) dengan huruf-huruf yang 
membentuk sebuah kata berdasarkan petunjuk yang diberikan.  
Teka-Teki Silang merupakan suatu bentuk permainan di mana hampir 
semua orang pernah mengerjakannya. Mengisi Teka-Teki Silang biasanya 
dilakukan untuk mengisi waktu kosong atau luang, bahkan untuk sebagian 
orang mengisi Teka-Teki Silang sudah menjadi hobi atau kebiasaan. 
Mengisi Teka-Teki Silang memiliki keasyikan tersendiri, karena mengisi 





dipecahkan, menimbulkan rasa penasaran untuk menyelesaikan dan juga 
dapat memberikan perasaan rileks serta menambah ilmu pengetahuan.
17
 
Dengan soal bentuk Teka-Teki Silang ini diharapkan siswa dapat 
mengerjakan soal-soal yang diberikan karena jawaban soal yang satu 
dengan yang lain saling berhubungan. Apalagi bila salah satu jawaban soal 
ketemu maka dapat dijadikan sebagai acuan untuk menjawab soal yang 
lainnya. Selain itu mengerjakan soal bentuk Teka-Teki Silang dapat 
dianggap sebagai permainan sehingga dalam mengerjakannya dapat lebih 
santai tetapi tujuan evaluasi dapat terpenuhi. Keunggulan permainan teka-
teki silang  adalah : 
a. bentuk permainan dengan menyediakan kotak-kotak jawaban sesuai 
pertanyaan dalam permainan. 
b. permainan yang sudah sering diketahui siswa sebelumnya, 
c.  rasa senang dan puas setelah menemukan jawaban pertanyaan permaian. 
d. siswa sedikit banyak telah memunculkan semangat belajar dan rasa 
percaya diri pada setiap siswa. Karena dapat memacu diri siswa untuk 
lebih menggali konsep-konsep materi yang diajarkan sehingga 
menghasilkan  rasa keingintahuan dan percaya diri  yang  tinggi. 
e. mampu meningkatkan aktivitas dan kreatifitas siswa dalam bentuk 
interaksi baik antara siswa dengan guru maupun antara siswa dengan 
siswa lainnya. Bahkan interaksi ini lebih didominasi oleh interaksi antara 
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siswa dengan siswa sedangkan guru hanya bersifat sebagai  moderator 
saja. 
f. mampu menciptakan proses pembelajaran yang  menyenangkan yang 
pada akhirnya diharapkanakan  meningkatkan minat dan motivasi pada 
siswa. 
Dalam pembelajaran dengan permainan teka-teki silang langkah-
langkah yang perlu dilakukan oleh guru adalah : 
a. Tulis kata-kata kunci, terminologi atau nama-nama yang berhubungan 
dengan materi 
b. Membuat kisi-kisi yang dapat diisi dengan kata-kata yang telah terpilih 
c. Membuat pertanyaan- pertanyaan yang jawabanya adalah kata- kata yang 
telah dibuat atau dapat juga membuat pernyataan yang mengarah pada 
kata tersebut 
d. Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai 
e.  Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang 
beranggotakan 4 sampai 5 orang, kemudian memberi nomor urut undian,  
f.  Guru membagikan lembaran kegiatan kepada masing-masing kelompok 
g. Peserta didik menjawab soal kemudian mencocokan dengan jawaban 
yang tersedia dengan cara mengisi kotak yang disediakan, 






i.  Kelompok yang mendapat   nomor  undian soal  mengerjakan permainan 
didepan kelas, bila salah atau tidak bisa menjawab atau melewati waktu 
yang  ditentukan baru ganti kelompok berikutnya. 
j.  Setelah mengisi teka-teki silang, perwakilan siswa menjelaskan jawaban 
nya dan juga guru menyempurnakan penjelasan siswa. 
k. Kelompokdengan perolehan poin tertinggi diberi penghargaan. 
5. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil belajar 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
mendapatkan suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkunganya. Proses usaha yang untuk mendapatkan perubahan tersebut 
dijelaskan didalam hadis Rasulullah SAW berikut : 
 اَمَّنِإ ُساَّنلٱ اَهَُّيأَاي ُلُىَقي َمَّلَس َو ِْوَيلَع ُالله ىَّلَص ِللهٱ َلىُسَر ُتْعِمَس َلَاق ََةيِواَعُم ْنَع
 ِمُّلَعَّتِلٱب ُمْلِعْلٱ َه ىَسَْخياَمَّنِإَو ِني ِّذلٱ ِيف ُوْهَِّقُفي اًْريَخ ِِوب ُللهٱ ِدُِري ْنَمَو ِوَُّقفَّتلِٱب ُوْقِفْلٱَو
 ُءاََملُعْلٱ ِهِدَابِع ْنِم 
Artinya:  Dari Mu'awiyah berkata : "Aku mendengar Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa Sallam bersabda : "Wahai manusia ! 
Sesungguhnya (untuk mendapatkan) ilmu adalah dengan 
belajar, dan (untuk mendapatkan) kepahaman adalah dengan 
berusaha untuk paham. Dan barangsiapa yang Alloh 
menghendaki baik kepadanya, maka Alloh akan 
menjadikannya paham dalam masalah agama. Dan 
sesungguhnya yang bisa takut kepada Alloh, dari (semua 








Dalam Al-Quran surah Ar-Ra’d  ayat 11 Allah Menjelaskan : 
                                    
                 
      
Artinya :…………..“Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaanyang ada 
pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain dia’’18 
 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik 
sifat maupun jenisnya, oleh karna itu tidak setiap perubahan dalam diri 
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Adapun ciri-ciri 
perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar adalah :
19
 
1) Perubahan terjadi secara sadar 
Seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau 
sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi suatu perubahan dalam 
dirinya. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diriseseorang 
berlangsung secara berkesinambungan (tidak statis). Satu perubahan 
yang terjadi akan menyebabkan perubahanberikutnya dan akan 
berguna bagi kehidupan ataupun proses belajar berikutnya. 
 
                                                             
18
  Departemen Agama RI, Alqur’an dan terjemahan, special for women. Syamil Al-
Qur’an. Bandung 2009, Surat Ar-Ra’du  Ayat 11, Hal. 250. 
19





3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Dalam perbuatan belajar, perubahan-perubahan itu senantiasa 
bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 
sebelumnya. Perubahan bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu 
tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karna usaha individu 
sendiri. 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
Tingkah laku yang diperoleh setelah belajar akan bersifat menetap 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Perubahan tingkah laku itu terjadi karna ada tujuan yang akan dicapai. 
Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-
benar disadari. 
6) Perubahan mencangkup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses 
belajar meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang 
belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan 
tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, 
pengetahuan dan sebagainya.  
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar 
dan tindak mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan 
proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 









Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 
hanya salah satu aspek potensi manusia. Artinya, hasil pembelajaran 
yang dikategorisasi oleh pakar pendidikan sebagaimana tersebut di atas 
tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif. 
Setelah kegiatan belajar mengajar berlangsung diharapkan adanya 
perubahan tingkah laku melalui evaluasi sehingga dapat diketahui hasil 
belajar siswa. 
Guru perlu mengenal hasil belajar dan kemajuan belajar siswa yang 
telah diperoleh sebelumnya. Hal-hal yang perlu diketahui itu ialah antara 
lain penguasaan pelajaran, keterampilan-keterampilan belajar dan 
bekerja. Pengenalan dalam hal-hal tersebut penting bagi guru karena 
dalam pengenalan ini guru dapat membantu atau mendiagnosis kesulitan 
belajar siswa, sehingga dapat memperkirakan hasil dan kemajuan belajar 
selanjutnya, kendatipun hasil-hasil tersebut berbeda dan bervariasi 
sehubungan dengan keadaan motivasi, kematangan dan penyesuaian 
sosial.
21
Merujuk pemikiran Gagne hasil belajar berupa : 
22
 
a) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon 
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secara spesifik terhadap rangsangan spesifik, kemampuan tersebut 
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun 
penerapan aturan. 
b) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 
mengategorisiasi, kemampuan analitis sintesis fakta konsep dan 
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 
c) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 
d) Keterampilan Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan 
serangkaian gerak jasmani dalam urusan koordinasi, sehingga 
terwujud otomatisme gerak jasmani. 
e) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut,sikap berupa kemampuan 
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar prilaku. 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Dalam mencapai suatu hasil pembelajaran yang maksimal dan 
memuaskan,banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi untuk 
memperoleh hasil pembelajaran tersebut. Peserta didik sangat 





pembelajaran. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah faktor dari 
dalam diri dan luar peserta didik, atau juga yang disebut dengan faktor 
internal dan faktor eksternal. Peserta didik harus dapat menyikapi faktor-
faktor tersebut dengan bijak. 
Sungguh tinggi dan berharganya nilai suatu keberhasilan, 
khususnya dalam dunia pendidikan. Untuk mencapai keberhasilan itu 
guru harus berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan program 
pengajarannya dengan baik dan sistematik. Program pengajaran tersebut 
akan menjadi faktor penyebab keberhasilan belajar bila hasil yang 
diperoleh sesuai apa yang diharapkan, tetapi jika hasil yang diperoleh 
jauh dari apa yang diharapkan, maka program pengajaran tersebut 
menjadi faktor kegagalan pembelajaran. 
Adapun faktor –faktor yang mempengaruhi hasil belajar: 
1)  Faktor internal siswa adalah faktor dari dalam siswa, yang meliputi : 
a) Faktor jasmaniah, yang meliputi : faktor kesehatan dan cacat 
tubuh. 
b) Faktor psikologis, yang meliputi : inteligensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 
c) Faktor kelelahan. 
2)  Faktor eksternal siswa adalah faktor dari luar siswa, yang meliputi :  
a) Faktor keluarga, yang meliputi : cara orang tua mendidik, relasi 
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 





b) Faktor sekolah, yang meliputi : metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat, yang meliputi : kegiatan siswa dalam 




Dari pernyataan beberapa faktor-faktor di atas dapat penulis 
simpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Agar proses belajar mengajar 
dapat mencapai tujuan pembelajaran, kegiatan belajar mengajar harus 
efektif dan efisien. Untuk menciptakan keefektifan dan keefisienan 
belajar tentunya tidak lepas dari strategi yang digunakan guru dalam 
pembelajaran. Sebaiknya guru menggunakan strategi pembelajaran yang 
bervariasi untuk menghindari kebosanan anak didik dalam belajar, dan 
dengan strategi yang bervariasi diharapkan dapat menarik perhatian 
siswa fokus terhadap materi pelajaran. 
6. Sistem Koloid 
a. Definisi Sistem Koloid 
Sistem koloid (selanjutnya disingkat “koloid” saja) merupakan 
suatu bentuk campuran (sistem dispersi) dua atau lebih zat yang bersifat 
homogen namun memiliki ukuran partikel terdispersi yang cukup besar 
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(1-1000 nm), sehingga mengalami Efek Tyndall. Bersifat homogen 
berarti partikel terdispersi tidak terpengaruh oleh gaya gravitasi atau gaya 
lain yang dikenakan kepadanya, sehingga tidak terjadi pengendapan. 
Misalnya, sifat homogen ini juga dimiliki oleh larutan, namun tidak 
dimiliki oleh campuran biasa (suspensi). 
 
Gambar II. 2: Kolam ikan yang airnya keruh contoh suspensi 
 







Gambar II.4: Jeli contoh koloid dalam kehidupan sehari hari 
 
b. Jenis-jenis koloid 
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c. Kegunaan koloid 
1) Pemutih gula 
Gula yang masih bewarna dilarutkan dalam air kemudian dialirkan 
melalui tanah diatomae dan arang tulang. Zat-zat warna dalam gula 
akan di adsorbsi, sehingga diperoleh gula yang putih bersih. 
2) Penjernihan Air 
Untuk menjernihkan air dapat dilakukan dengan menambahkan tawas 
atau alumunium sulfat. Didalam air, alumunium sulfat terhidrolisis 
membentuk Al(OH)3 yang berupa koloid. Koloid Al(OH)3 ini dapat 
mengadsorbsi zat-zat warna atau zat pencemar dalam air. 
3) Norit  
Norit adalah tablet yang terbuat dari karbon aktif. Didalam usus, norit 
membentuk  sistem koloid yang dapat mengadsorbsi gas atau zat 
racun.  
d. Sifat-sifat Sistem Koloid 
1) Efek Tyndall 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mengamati efek tyndal ini, 
antara lain: 
a) Sorot lampu mobil pada malam yang berkabut 
b) Sorot lampu proyektor dalam gedung bioskop yang berasap atau 
berdebu, dan 






Efek Tyndall tidak sama untuk setiap sinar yang mempunyai 
panjang gelombang berbeda. Sinar kuning misalnya, lebih sedikit 
dihamburkan. Itu lah sebabnya lampu warna kuning dipakai pada saat 
berkabut, di mana cahaya kuning lebih dapat menembus kabut dan 
terlihat oleh pemakai jalan. 
2) Adsorbsi 
Partikel koloid memiliki kemampuan menyerap berbagai macam 
zat pada permukaannya. Penyerapan pada permukaan ini disebut 
adsorbsi. Muatan koloid terjadi karena adsorbsi ion-ion tertentu. Muatan 
partikel koloid dapat mengadsorbsi bukan saja ion tetapi zat lain yang 
berupa molekul netral, oleh karena mempunyai data adsorbsi yang besar 
pula. 
3) Koloid Pelindug 
 Pada beberapa proses, suatu koloid harus dipecahkan. Misalnya 
koagulasi lateks. Dipihak lain, koloid juga perlu di jaga supaya tidak 
rusak. Suatu koloid dapat distabilkan dengan menambahkan koloid lain 
yang disebut koloid pelindung, koloid pelindung ini akan membungkus 
partikel zat terdispersi, sehinnga tidak dapat lagi mengelompok. 
Contohnya pembuatan eskrim digunakan gelatin untuk mencegah 
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 Koloid bermuatan akan stabil karena tolak menolak antar partikel. 
Koloid jenis ini akan terkoagulasi jika dalam sistem terdapat ion yang 
muatannya berlawanan dengan muatan koloid, karena partikel koloid 
menjadi netral. Koagulasi ini dapat dicegah dengan mengeluarkan ion 
tersebut secara dialisis. 
5) Elektroforesis 
 Elektroforesis adalah pergerakan partikel koloid dalam medan 
listrik. Apabila kedalam sistem koloid dimasukkan dua batang elektroda, 
kemudian dihubungkan sumber arus searah, maka partikel koloid akan 
bergerak kesalah satu elektrode bergantung pada jenis muatannya. Koloid 
bermuatan negatif akan bergerak ke anode (elektrode positif). Dengan 




e. Koloid liofil dan liofob 
Sistem koloid sol (zat padat pada medium pendispersi cair) dapat 
bersifat liofil atau liofob. Liofil dari bahasa yunani (lio: cairan dan philia: 
suka) berarti suka cairan disebut hidrofil. Sementara liofob (phobia: takut) 
berarti takut atau tidak suka cairan disebut hidrofob. Pada sol liofil, zat 
terdispersi akan menarik (mengikat) medium pendispersi (contoh: protein, 
sabun detergen, agar-agar, kanji dan gelatin) sedangkan sol liofob zat 
terdispersi  tidak mengikat medium pendispersi. (contoh: susu, mayones, sol 
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belerang, sol Fe(OH)3 dan sol-sol logam. Koloid yang berikatan dengan 
medium dan tidak, sebagaimana telah digambarkan oleh Allah dalam 
firman-Nya: 
                                  
                 
Artinya:”Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir 
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi 
pahit dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang 
menghalangi”. (Q.S Al-Furqaan:53)26 
 
                              
Artinya:“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 





                             
Artinya:”Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, maka 
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f. Pembuatan Sistem Koloid 
1) Cara Kondensasi 
 Dengan cara kondensasi, pada larutan sejati (molekul atau ion) 
bergabung menjadi partikel koloid. Cara ini dapat dilakukan melalui 
reaksi-reaksi kimia, seperti reaksi redoks, reaksi hidrolisis, dan reaksi 
dekomposisi rangkap atau dengan reaksi pergantian pelarut.  
a) Reaksi redoks 
Reaksi redoks adalah reaksi yang disertai perubahan bilangan 
oksidasi.  
Contoh: Pembuatan sol belerang dari reaksi antara hidrogen sulfida 
(H2S) dengan belerang dioksida (SO3), yaitu dengan mengalirkan gas 
H2S kedalam larutan SO3. 
2 H2S(g) + SO2(aq)  2 H2O(l) + 3S(koloid) 
b) Hidrolisis 
Hidrolisis adalah reaksi suatu zat dengan air. 
Contoh: Pembuatan sol Fe(OH)3 dari hidrolisis FeCl3. Apabila ke 
dalam air mendidih ditambahkan larutan FeCl3 akan membentuk sol 
Fe(OH)3. 
FeCl3(aq) + 3H2O(l)  Fe(OH)3(koloid) + 3HCl(aq) 
c) Dekomposisi rangkap 
  Contoh: Sol As2S3 dapat dibuat dari reaksi antara larutan H3AsO3 





2 H3AsO3(aq) + 3H2S(aq)  As2S3(koloid) + 6H2O(l) 
d) Pergantian pelarut 
Selain dengan cara-cara kimia seperti diatas, koloid juga dapat 
terbentuk dari pergantian pelarut. 
Contoh: apabila larutan jenuh kalsium asetat dicampur dengan alkohol 
akan terbentuk suatu koloid berupa gel. 
2) Cara Dispersi 
a) Cara mekanik 
 Menurut cara ini butir-butir kasar di gerus dengan lumpang atau 
penggiling koloid sampai diperoleh tingkat kehalusan tertentu, 
kemudian diaduk dengan medium dispersi. 
b) Cara peptisasi 
 Cara peptiasi adalah pembuatan koloid dari butir-butir kasar atau dari 
suatu endapan dengan bantuan suatu zat pemeptisasi (pemecah). Zat 
pemeptisasi memecahkan butir-butir kasar menjadi butir-butir koloid. 
Istilah peptiasi dikaitkan dengan peptonisasi, yaitu proses pemecahan 
protein (polipeptida) yang dikatalis oleh enzim pepsin. 
c) Cara busur breding  
Cara busur breding digunakan untuk membuat sol-sol logam. Logam 









7. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif  Learning Cycle 5 E Dengan 
Menggunakan Media Teka-teki Silanng Terhadap Hasil Belajar 
Proses pembelajaran bukan lagi sekedar transfer pengetahuan dari 
guru ke siswa, tetapi dapat menjalankan proses pemahaman konsep yang 
berorientasi pada keterlibatan siswa secara aktif dan langsung. Proses 
pembelajaran demikian akan lebih bermakna dan menjadikan suatu 
gambaran dalam diri siswa menjadi suatu pengetahuan fungsional yang 
setiap saat dapat diorganisir oleh pelajar untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.  
Sebagai pendukung dalam proses pembelajaran, media berfungsi 
sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). 
Sedangkan metode adalah prosedur untuk membantu siswa dalam menerima 
dan mengolah informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 
penelitian digunakan media permainan teka-teki silang yang didalam nya 
berisi pertanyaan tentang sistem koloid, yang mana bisa membantu siswa 
dlam memahami sistem koloid. 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 
tindak mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses 
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 
puncak proses belajar. Hasil belajar untuk sebagian adalah berkat tindak 
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guru, suatu pencapain tujuan pembelajaran. Pada bagian lain, merupakan 
peningkatan kemampuan mental siswa.
30
Prestasi belajar dapat di pengaruhi 
oleh beberapa faktor, antara lain:
31
 
a. Faktor intern, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri seperti kecerdasaan,minat dan bakat. 
b. Faktor ekstern, faktor yang berasal dari luar diri siswa antara lain 
keluarga, lingkungan dan sarana belajar. 
c. Faktor pendekatan belajar, merupakan jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang di gunakan guru dalam melakukan 
pembelajaran 
Pada dasarnya cara seorang guru mengajar adalah sama yang 
membedakan adalah bagaimana cara seorang guru tersebut menyampaikan 
materi kepada siswa, sehingga efektivitas pembelajaran dapat terlihat dari 
penerapan model dan media pembelajaran yang digunakan. Pemilihan dan 
penerapan model pembelajaran yang tepat sesuai karakteristik siswa dan 
materi yang diajarkan merupakan hal penting dan berpengaruh terhadap 
kualitas pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat 
memungkinkan terjadinya kegiatan pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya serta 
mendorong siswa agar mau bertanya dan berdiskusi sehingga terjadi 
interaksi hubungan timbal balik, baik antar siswa, antara siswa dan guru 
sehingga diharapkan akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Dalam penelitian ini penulis mempunyai anggapan bahwa pengajaran 
dengan model Learning Cyle 5 5E  pada pokok bahasan koloid mempunyai 
pengaruh positif terhadap hasil belajar kimia. Hal ini disebabkan karena  
Learning Cycle 5 5E merupakan salah satu metode yang sesuai dengan 
pandangan konstruktivis, dimana siswa dituntut untuk aktif dalam belajar 
untuk membangun atau membentuk makna, pengetahuan, konsep dan 
gagasan melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.  
Tahap engagement merupakan tahap awal dari siklus belajar Learning 
Cycle 5 E. Pada tahap ini, guru berusaha membangkitkan dan 
mengembangkan minat dan keingintahuan (curiosity) siswa tentang materi 
koloid. Hal ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang 
proses faktual dalam kehidupan sehari-hari (yang berhubungan dengan 
koloid). Dengan demikian, siswa akan memberikan respons atau jawaban, 
yang mana bisa dijadikan pijakan oleh guru untuk mengetahui pengetahuan 
awal siswa tentang koloid dan melakukan identifikasi ada atau tidaknya 
kesalahan konsep pada siswa.  
Eksplorasi merupakan tahap kedua model siklus belajar Learning 
Cycle 5 E. Pada tahap ini dibentuk kelompok-kelompok kecil antara 2-4 
siswa, kemudian diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok 
kecil tanpa pembelajaran langsung dari guru. Dalam kelompok ini siswa di 
dorong untuk menguji hipotesis dan atau membuat hipotesis baru, mencoba 
alternatif pemecahannya dengan teman sekelompok, melakukan dan 





diskusi. Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. Pada 
dasarnya tujuan tahap ini adalah mengecek pengetahuan yang dimiliki siswa 
apakah sudah benar, masih salah, atau mungkin sebagian salah, sebagian 
benar. 
Penjelasan (explanation) merupakan tahap ketiga dalam siklus belajar 
Learning Cycle 5 E. Pada tahap penjelasan, guru dituntut mendorong siswa 
untuk menjelaskan suatu konsep dengan kalimat atau pemikiran sendiri, 
meminta bukti dan klarifikasi atas penjelasan siswa, dan saling mendengar 
secara kritis penjelasan antarsiswa atau guru. Dengan adanya diskusi 
tersebut, guru memberi defenisi dan penjelasan tentang konsep yang 
dibahas, dengan memakai penjelasan siswa terdahulu sebagai dasar diskusi. 
Dan juga disini siswa mendiskusikan teka-teki silang yang dibagikan guru 
secara berkelompok. 
Elaborasi merupakan tahap keempat siklus belajar Learning Cycle 5 
E. Pada tahap elaborasi siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang 
telah dipelajari dalam situasi baru atau konteks yang berbeda. Dengan 
demikian, siswa akan dapat belajar secara bermakna, karena telah dapat 
menerapkan konsep yang baru dipelajarinya dalam situasi baru. Hal ini 
dilakukan dengan menjawab pertanyaan teka-teki silang dan menjelaskan 
jawaban dari teka-teki silang. Jika tahap ini dapat dirancang dengan baik 
oleh guru maka motivasi belajar siswa akan meningkat. Meningkatnya 
motivasi belajar siswa tentu dapat mendorong peningkatan hasil belajar 





Evaluasi merupakan tahap akhir dari siklus belajar belajar Learning 
Cycle 5 E. Pada tahap evaluasi, guru dapat mengamati pengetahuan atau 
pemahaman siswa dalam menerapkan konsep baru.  Siswa dapat melakukan 
evaluasi diri dengan mengajukan pertanyaan terbuka dan mencari jawaban 
yang menggunakan observasi, bukti, dan penjelasan yang diperoleh 
sebelumnya. Namun, dalam penelitian ini guru memberikan soal evaluasi, 
dan siswa mengerjakan secara individu. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan 
guru sebagai bahan evaluasi tentang proses penerapan metode siklus belajar 
yang sedang diterapkan, apakah sudah berjalan dengan sangat baik, cukup 
baik, atau masih kurang. Demikian pula melalui evaluasi diri, siswa akan 
dapat mengetahui kekurangan atau kemajuan dalam proses pembelajaran 
yang sudah dilakukan. 
Berdasarkan uraian diatas model pembelajaran Learning Cycle 5 5E 
sebagai model pembelajaran dan teka-teki silang sebagai media 
pembelajaran memiliki hubungan terhadap hasil belajar siswa, model 
pembelajaran Learning Cycle 5 5E seperti yang dijelaskan diatas memiliki 
potensi yang cukup baik dalam peningkatan hasil belajar, sedangan media 
teka-teki silang merupakan alat peraga yang efektif  yang didalam nya berisi 
pertanyaan tentang sistem koloid, hasil belajar yang akan diperoleh 
berdasarkan bagaimana ketepatan dan keefektifan guru dalam menerapkan 







B. Penelitian yang Relevan 
1. Ira Mahartika (2012) dalam hasil penelitian menyimpulkan bahwa Penerapan 
Model Pembelajaran Learning Cycle 5 Fase (LC 5E) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada Pokok Bahasan Tata Nama Senyawa dan Persamaan. 
Besarnya peningkatan hasil belajar berdasarkan pengolahan data akhir dalam 
penelitian ini adalah 10,30%.
32
 Peningkatan ini menunjukan kebenaran bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif Learning Cycle 5 Fase ini dapat 
meningkatkan hasil belajar  karna siswa tampak lebih aktif berdiskusi dan 
berbagi informasi dengan anggota kelompoknya serta aktif memberikan 
penjelasan kepada anggota kelompok yang kurang paham terhadap materi 
tersebut dan siswa juga mampu mengemukakan kembali materi yang mereka 
dapat dengan kata-kata. 
2. Nuzul Rakhmadani (2013) menyimpulkan bahwa pengaruh penggunaan 
metode Tems Games Tournament berbantuan media teka-teki silang dan ular 
tangga dapat meningkatkan prestasi siswa pada materi koloid kelas XI SMA N 
1 Simo tahun pelajaran 2011/2012.
33
 Hal ini dapat dilihat bahwa lebih tertarik 
pada pembelajaran dengan media TTS karena mereka merasa  tertantang dalam 
mencari jawaban dari pertanyaan yang ada dan menyesuaikannya dengan 
kolom jawaban yang sudah tersedia. Secara tidak langsung, hal tersebut dapat 
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menuntut daya pikir siswa lebih aktif dan terarah dalam diskusi serta lebih teliti 
dalam menemukakan jawaban yang tepat. 
3. Rani Fathonah S (2013) menyimpulkan bahwa studi komparasi penggunaan 
media teka-teki silang (TTS)  dengan kartu pada pembelajaran kimia melalui 
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada materi zat adiktif dan psikotropika kelas VII SMP N 
2 Ngadirejo, Wonogiri tahun pelajaran 2011/2012.
34
 Hal ini dapat dilihat 
bahwa penggunaan media TTS dan kartu sebagai media permainan ternyata 
sama-sama mampu mengurangi kejenuhan dalam proses belajar mengajar 
karena adanya suasana pembelajran yang menyenangkan. Selain itu keduanya 
dapat membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar sekaligus dapat 
menimbulkan minat belajar. 
4. Woro Sumarni (2010) menyimpulkan bahwa penerapan Learning Cycle  bisa 
meningkatkan keterampilan generik sains inferensia logika mahasiswa melalui 
perkuliahan pratikum kimia dasar. 
35
 hal ini dapat dilihat bahwa mahasiswa 
merasa terlibat dalam semua proses pembelajaran secara aktif dan mahasiswa 
belajar bagaiman berpikir tentang apa yang mereka lakukan, sehingga 
mahasiswa merasa memilki pemahaman yang bertahan lama dan memiliki 
kemampuan berpikir generic sains. 
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5. Nina Agustyaningrum (2011) Implementasi Model Pembelajaran Learning 
Cycle 5E bisa meningkatkan kemampuan komunikasi Matematis kelas IX B 
SMP Negeri 2 Sleman.
36
 Hal ini terlihat pada siswa diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk mengungkapkan gagasan-gagasan matematis yang dimilikinya. 
Mereka dapat saling bertukar ide secara leluasa dalam menyelesaikan 
permasalahannya. 
6. Rina Rahayuningsih (2012) Penerapan Siklus Belajar 5 E (Learning Cycle 5E) 
disertai Peta Konsep bisa meningkatkan kualitas Proses dan Hasil Belajar 
Kimia pada materi Kelarutan dan Hasil kali Kelarutan kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2011/2012.
37
 Hal ini terlihat dalam 
pembelajaran dengan Learning Cycle 5E siswa aktif bertanya, menjawab, 
mengerjakan soal kedepan dan berdiskusi kelompok untuk memecahkan 
permasalahan dan menemukan kelompok sendiri bersama kelompoknya. 
7. Idha Ayu K (2013) Pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI) 
menggunakan media Teka-Teki Silang dan Peta Konsep pada materi koloid  
kelas XI semester II SMA Negeri 4 Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013 bisa 
meningkatkan hasil belajar siswa.
38
 Hal ini terlihat bahwa Teka-Teki Silang 
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yang dipresentasikan akan dijawab oleh kelompok lain sehingga akan 
meningkatkan ketelitian karna ketika satu jawaban salah akan menyebabkan 
siswa jadi termotivasi untuk menjawab dan akan mencari jawaban soal secara 
tidak langsung akan meningkatkan keaktifan siswa sehingga meningkatkan 
pemahaman siswa.  
 Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan diatas, penulis merasa 
ingin melakukan penelitian dalam jenis dan bentuk subjek yang berbeda, untuk 
dapat meningkatkan dan menuntaskan hasil belajar siswa melalui penerapan 
model pembelajaran Learning Cycle 5E. 
C. Konsep Operasional 
Penelitian ini adalah penelitian quasy eksperimen yang dilakukan terhadap 2 
kelas homogen yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditentukan secara 
random. Kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest. Kelas eksperimen 
diberikan perlakuan yaitu menggunakan media teka-teki silang dengan 
pembelajaran kooperatif Learning Cycle 5 E, sedangkan pada kelas kontrol tidak 
menggunakan media teka-teki silang dengan pembelajaran kooperatif Learning 
Cycle 5 E. Setelah dilakukan perlakuan, selanjutnya diberikan posttest. Rancangan 
penelitian yang digunakan dapat dilihat pada tabel II.1. 
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Tabel II. 2. Subjek Random Desain Pretes-Postes Grup (Randomized-    
Subjects, Pretest-Posttest Control Group Design).
39
 
 Grup Pretest Variabel Terikat Posttest 
(R) Eksperimen Y1 X Y2 
(R) Kontrol Y1 - Y2 
Keterangan: 
X : Pembelajaran dengan media teka-teki silang dengan pembelajaran 
kooperatif Learning Cycle 5 E  
Y1 :  Hasil pretest 
Y2 :  Hasil posttest 
Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
a. Memilih pokok bahasan untuk penerapan model pembelajaran  kooperatif 
Learning Cycle 5 E dengan menggunakan media teka-teki silang yaitu 
sistem Koloid 
b. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), teka-teki silang, Lembar Kerja Siswa 
(LKS), dan instrumen pengumpulan data (soal homogenitas dan soal tes 
awal (pretest) atau tes akhir (postest). 
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c. Melakukan uji validitas soal terhadap siswa yang telah mempelajari materi  
sistem koloid yaitu kelas XII IPA 
d. Menyiapkan instrument pengumpulan data yaitu soal pretest/ posttest. 
e. Melakukan uji homogenitas terhadap kelas XI IPA SMAN 2 Kampar.  
f. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
g. Pada kelas eksperimen guru menggunakan model pembelajaran Learning 
Cycle 5E dengan menggunakan media teka-teki silang  sedangkan dikelas 
control menggunakan metode ceramah. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Setelah didapat kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Pada kelas eksperimen. 
1) Guru memotivasi siswa dan membangkitkan minat siswa dengan 
pertanyaan mengenai kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
materi yang berhubungan dengan system koloid (engagement atau 
membangkitkan minat). 
2) Guru memberikan respon terhadap pertanyaan siswa serta menjelaskan 
pengetahuan awal tentang sistem koloid (engagement atau 
membangkitkan minat). 
3) Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran 
4) Guru menjelaskan materi sistem koloid 
5) Guru menjelaskan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari dan 





6) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang 
beranggotakan 4 sampai 5 orang, dan kemudian memberi no urut undian 
(eksplorasi) 
7) Guru meminta siswa duduk sesuai dengan kelompoknya.  
8) Guru menerangkan aturan permainan teka-teki silang 
9)  Guru membagikan lembaran kegiatan dan  lembaran teka-teki silang 
kepada masing-masing kelompok 
10) Guru menerangkan aturan permainan teka-teki silang. 
11)  Siswa mendiskusikan  jawaban teka-teki silang kemudian mencocokan 
dengan jawaban yang tersedia dengan cara mengisi kotak yang 
disediakan (eksplorasi) 
12) Permainan dimulai dari kelompok 1 dengan nomor soal diundi 
13) Kelompok 1 mengerjakan permainan teka-teki silang 
14) Siswa yang menjawab teka-teki silang menjelaskan jawabannya 
(eksplanation) 
15) Jika jawabannya benar akan mendapat poin  ,bila salah atau tidak bisa 
atau melewati waktu yang ditentukan digantikan dengan nomor urut 
berikutnya 
16)  Guru membimbing siswa menerapkan konsep-konsep yang mereka 
dapat dalam situasi baru pada soal teka-teki silang, hal ini dilakukan 






17) Kelompok yang mendapat poin terbanyak adalah pemenang permainan 
teka-teki silang 
18) Guru memberikan penghargaan kelompok 
19) Guru memberikan sola evaluasi kepada siswa (evaluasi) 
20) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan intisari materi yang 
telah dipelajari. 
b. Pada kelas kontrol : 
1) Guru menjelaskan materi pelajaran sistem koloid kepada siswa 
2) Guru menjelaskan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari 
3)  Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 
menanggapi pertanyaan. 
4) Guru membagikan tugas dan meminta siswa mengerjakan secara 
individu. 
5) Meminta siswa mengumpulkan LKS. 
6) Guru dan siswa membahas latihan secara bersama-sama. 
7) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan intisari materi yang telah 
dipelajari. 
3. Evaluasi 
1) Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, setelah semua materi pada pokok 
bahasan sistem koloid selesai diajarkan, guru memberikan tes (posttest) 
untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa. 
2) Data akhir (selisih nilai pretest dan posttest) yang diperoleh dari kedua kelas 






Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho) sebagai 
berikut: 
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kimia pada 
pokok bahasan koloid antara siswa kelas XI yang belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5 E  dan menggunakan 
Media teka-teki silang. 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kimia pada pokok 
bahasan hidrokarbon antara siswa kelas XI yang belajar dan menggunakan 
model pembelajaran Learning Cycle 5 E Dengan Menggunakan Media 
teka-teki silang. 
